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Abstrak 
Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan manejemen 
dalam hal ini kurangnya pengendalian dalam manajemen logistik. 
Kebijakan pengendalian manajemen distribusi logistik akan 
berpengaruh dengan terhadap meningkat performa kinerja perusahaan 
dalam mendistribusikan permintaan dari produsen kekonsumen 
pelanggan dan mengatur persediaan produk di pusat distribusi. 
Dilihat dari segi kinerja menejemen PT. Surya Pamenang dalam 
pemenuhan kebutuhan sudah optimal. Akan tetapi dalam mendukung 
kinerja manajemen rantai pasokan yang tidak terlepas dari pengaruh 
lokasi pusat distribusi terhadap jarak Pendistribusian, kelancaran 
transportasi dalam pendistribusian ke konsumen serta ketersediaan 
produk di pusat distribusi untuk memenuhi permintaan dari setiap 
konsumen perlu dievaluasi kembali. 
Dengan adanya penilitian ini diharpakan dapat membatu dalam 
mengatasi permasalahan – permasalahan yang di hadapi PT. Surya 
Pamenang. Penelitian ini menyimpulakan bahwa perusahan dapat lebih 
efisien dan efektif dalam meminimalisir dari resiko yang dapat terjadi 
bagi perusahaan. Kinerja dari manajemen logistik mendukung 
peningkatan yang positif bagi perusahaan. 
 
Kata Kunci: Kinerja Distribusi Logistik, Lokasi Pusat Distribusi, 
Kelancaran Trasnportasi, Ketersediaan Produk. 
 
1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
Istilah logistik mencakup banyak aspek dan kegiatan yang sangat luas maka 
pengertian dan definisi dapat diuraikan beraneka macam. Pada dasarnya memiliki 
unsur dan atau menyelenggarakan logistik, meskipun kenyataannya tidak selalu 
menggunakan istilahnya. 
Distribusi logistik diibaratkan terdiri dari satu set fasilitas, yang masing 
masing terdiri dari satu pabrik produksi dengan sebuah gudang yang terhubung, dan 
satu set pelanggan. Masing-masing pabrik dengan kapasitas yang sudah diketahui 
dan terbatas. Dan setiap pelanggan ditempatkan atau dihubungkan ke fasilitas 
dengan perencanaan tertentu karena permintaan pelanggan biasanya membentuk pola 
musiman. Karena setiap gudang dihubungkan dengan pabrik tertentu, diasumsikan 
bahwa biaya transportasi antara pabrik dan gudang termasuk dalam biaya produksi, 
dan tidak ada transportasi antara sesama gudang. 
1.2. Perumusan Masalah 
Sebagai suatu bentuk dari peranan distribusi logistik pada perusahaan dagang 
yang pada umumnya masih memiliki keterbatasan dalam penerapan dan sistem 
distribusi logistik, maka perusahaan dihadapkan pada berbagai bentuk ancaman baik 
internal maupun eksternal. Khusus dalam hal distribusi logistic jaringan yang dimana 
didalamnya terdapat sub masalah utama yang harus dipecahkan perusahaan serta 




menjadikan logistik sebagai teknologi tepat guna. 
Untuk itu diperlukan penerapan manajemen logistik terencana dan terorganisir 
dengan baik. Dengan begitu banyaknya konsumen yang ada dan hanya didukung 
oleh satu pusat distribusi tentu terdapat banyak permasalahan yang akan dalam 
menyuplai produk. Dari beberapa kasus yang dialami konsumen salah satunya 
keterlambatan produk masuk ke konsumen dan waktu tunggu bisa beberapa hari. 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis bagaimana implementasi distribusi logistik dalam 
mendistribusikan barang dari PT. SURYA PAMENANG ke para konsumen 
2. Untuk menganalisis bagaimana hubungan antara implementasi distribusi logistik 
terhadap kinerja pasokan ke Konsumen. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana distribusi logistik bermanfaat untuk 
mempengaruhi kinerja pasokan barang dari pusat PT. SURYA PAMENANG ke 
Konsumen 
2. Memberikan tambahan referensi bagi kalangan akademisi untuk keperluan studi 
dan penelitian selanjutnya mengenai topik permasalahan yang sama. 
1.5. Batasan Masalah 
1. Bagai mana implementasi distri busi logistik dari PT Surya pamenang terhadap 
konsomen?  
2. Bagai manakah hubungan antara implementasi dari distribusi logistik terhadap 
kinerja pasokan kekonsumen?.. 
1.6. Asumsi Masalah 
Dengan mengetahui biaya hasil produksi dan distribusi yang efisien dan 
efektif maka perlu diketahui jumlah konsumen dan jarak tempuh kekonsumen.. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Logistik 
2.1.1. Pengertian Logistik 
 Mengenai logistik dan distribusi, teknik terbaru dalam mengelola aliran 
produk dan informasi dalam memenangkan persaingan, logistik yang 
membantu mengembangkan perusahaan haruslah bertanggung jawab terhadap 
seluruh rangkaian proses mulai dari pengendalian persediaan, penyimpanan, 
distribusi ke distributor center, wholesaler, pedagang kecil, retailer, pelayanan 
pada pelanggan, proses pembayaran, dan sampai pada konsumen akhir. 
2.1.2. Pengertian Distribusi Logistik 
Secara umum kegiatan logistik terdiri dari 2 (dua) kegiatan yaitu kegiatan 
pergerakan (move) dan kegiatan penyimpanan (store), sehingga jika kedua 
kegiatan ini direncanakan dan dikendalikan secara ketat, maka masalah system 
logistik secara keseluruhan akan dapat terselesaikan dengan baik. Dua 
kegiatan utama tersebut diurai menjadi beberapa kegiatan yaitu pemrosesan 
pesanan,transportasi, persediaan, penanganan barang, struktur fasilitas dan 
system informasi dan komunikasi. Ketujuh kegiatan itu disebut juga sebagai 
bauran kegiatan logistik (logistics activity mix) dimana semua kegiatan 
tersebut tidak dapat dihindarkan keberadaannya dalam sebuah sistem rantai 
pasok (Supply Chain System). 
2.1.3. Elemen Sistem Logistik 
Dalam pembahasan mengenai sistem logistik, perlu diketahui bahwa 
obyek logistik tidak terbatas hanya pada logistik barang, melainkan termasuk 
logistik penumpang, logistik bencana, dan logistik militer (pertahanan 
keamanan) yang dilakukan oleh setiap pelaku bisnis dan industri baik pada 
sektor primer, sekunder maupun tersier dalam rangka menunjang kegiatan 
operasionalnya.. 
2.2. Pelaku Logistik 
2.2.1. Penyedia Jasa Logistik (Logistics Service Provider) 
Merupakan institusi penyedia jasa yang bertugas mengirimkan barang 




(transporter, freight forwarder, shipping liner, EMKL, dsb) dari lokasi asal 
barang (shipper), seperti produsen, pemasok, atau penyalur; menuju tempat 
tujuannya. 
2.2.2. Pemerintah 
Adapun peran pemerintah dalam aktivitas logistik diantaranya, sebagai: 
a. Regulator yang menyiapkan peraturan perundangan dan kebijakan. 
b. Fasilitator yang meyediakan dan membangun infrastruktur logistik yang 
diperlukan untuk terlaksananya proses logistik. 
c. Integrator yang mengkoordinasikan dan mensinkronkan aktivitas logistic 
sesuai dengan visi yang ingin dicapai, dan pemberdayaan baik kepada 
pelaku logistik, penyedia jasa logistik maupun pendukung logistik. 
2.2.3. Konsumen 
Pengguna logistik yang membutuhkan barang untuk penggunaan proses 
produksi maupun 
2.3. Lokasi Strategis Pusat Distribusi 
Keputusan strategis dalam menentukan ketepatan lokasi pusat distribusi 
memiliki dampak jangka panjang dalam kinerja distribusi logistik karena sangatlah 
mahal dalam menghentikan atau memindahkan ke lokasi yang berbeda. 
Penganmbilan keputusan yang tepat pada lokasi pusat distribusi yang tepat dapat 
membantu rantai pasokan untuk lebih merespon kineja distribusi logistik menjadi 
lebih baik.. 
2.4. Transportasi 
Penentuan rute yang akan ditempuh harus memperhatikan jarak terhadap 
gudang dan kapasitas penyimpanan gudang. Jarak yang ditempuh merupakan 
komponen utama yang harus diperhatikan bahwa rute terpendek bukan menjadi hal 
utama saja yang harus diperhatikan tetapi harus memperhatikan pula kapasitas 
gudang karena orang selalu salah persepsi dengan mendahulukan faktor tersebut 
sebagai dasar pengiriman barang. 
Selain itu dalam melakukan tidakan pengiriman harus memilih trasnportasi 
yang tepat dari daerah satu ke daerah lainnya. Kegunaan utama transportasi adalah 
mengantarkan dengan cepat dan tepat waktu. 
2.5. Ketersediaan Produk 
Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu saat 
tertentu dengan maksud dijual kembali baik secara langsung maupun melalui proses 
produksi dalam sirkulasi operasi normal perusahaan. Menyimpan terlalu banyak 
suatu produk akan memperbesar biaya. Sedangkan apabila tidak memiliki persediaan 
akan sangat berisiko apabila konsumen memerlukan produk namun tidak tersedia. 
2.6. Kinerja Distribusi Logistik 
Distribusi logitik merupakan hal yang dinamis dan melibatkan aliran informasi 
yang konstan, produk, dan keuangan antar tingkat-tingkat yang berbeda. Distribusi 
logistik, meliputi: 
1. Kualitas (tingkat kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, ketepatan 
pengiriman). 
2. Waktu (total replenishment time, business cycle time). 
3. Biaya (total delivered cost, efisiensi nilai tambah). 
4. Fleksibilitas (jumlah dan spesifikasi)  
2.7. Hipotesis 
H1: Strategis lokasi pusat distribusi berpengaruh positif terhadap kinerja distribusi 
logistik dalam memasok barang ke gerai indomaret. 
H2: Fungsi transportasi berpengaruh positif terhadap kinerja distribusi Logistik 
untuk menjangkau gerai indomaret dalam pendistribusian barang. 
























3. Metodologi Penelitian 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT surya pamenang kediri yang beralamat di 
JL.Kediri-Kertosono Km 7 Kediri Waktu penelitian yaitu mulai bulan maret sampai 
bulan Mei 2016. 
3.2. Tempat Penelitian 
Pusat distribusi PT. SURYA PAMENANG yang telah menerapkan distribusi 
logistic sebagai teknologi tepat guna dalam perusahaan. 
3.3. Variabel Penelitian 
 Variabel independen terbagi atas : 
a. Lokasi Strategis Pusat Distribusi 
b. Transportasi 
c. Persediaan produk 
 Variabel dependen terbagi atas :  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja distribusi logistik 
dengan indikator. tingkat pemenuhan pesanan, pengiriman sesuai due date, 
pemenuhan urutan lead-time pemesanan, jumlah faktur sempurna, dan 
fleksibilitas sistem pengiriman untuk memenuhi kebutuhan pelanggan tertentu 
serta produktivitas. 
3.4. Operasional Variabel 








































3.7. Kinerja Distribusi Logistik 
Kinerja distribusi logistik Disribusi merupakan salah satu aktivitas logistik pada 
sisi outbond, dengan kinerja distribusi dapat diukur dapat berupa pengiriman tepat 
waktu, yang menunjukan kesempurnaan terjadinya pengiriman, dan mencerminkan 
tingkat pelayanan pelanggan. 
4. Penguumpulan dan Analisis Data 
4.1. Jenis dan Sumber Data 
4.1.1. Jenis Data 
1. Data Kualitatif 
Menurut Hadi dalam Arfandra (2010: 38), data kualitatif merupakan 
data yang hanya dapat diukur secara langsung. 
2. Data kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data yang berupa angka. 
4.1.2. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden 
(Arfandra, 2010: 36). Menurut Ferdinand (2006: 27), data primer biasanya 
dikumpulkan melalui wawancara atau kuesioner. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik 
berupa keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dalam 
penelitian yang sifatnya melengkapi atau mendukung data primer. 
4.2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk Mengetahui pengaruh implementasi distribusi logistik terhadap kinerja 
pasokan barang dari pusat ditribusi ke gerai indomaret, pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden secara 
langsung. 
4.3. Metode Analisis Data 
4.3.1. Pengambilan Data 
Metode analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menginterpretasikan 
dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. 
4.3.2. Analisis Data Kualitatif 
Proses analisis data kualitatif dapat dilakukan dalam beberapa tahapan 
sebagai berikut : 
1. Pengeditan 
2. Pemberian kode 
3. Pemberian skor 
4. Tabulasi data 
4.3.3. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan 
angkaangka dan perhitungan dengan metode statistik (Arfandra, 2007: 40). 
 





4.4. Supply Chain Management 
4.4.1. Istilah Supply Chain Management 
Supply chain dapat didefinisikan sebagai sekumpulan aktifitas (dalam 
bentuk entitas/fasilitas) yang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi 
barang mulai dari bahan baku paling awal dari alam sampai produk jadi pada 
konsumen akhir. 




















4.4.3. Persediaan pada Supply Chain 
Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan 
untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk proses produksi atau 
perakitan, untuk dijual kembali, dan untuk suku cadang dari suatu peralatan 
atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang 
dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang (Herjanto, 1999, hal: 219). 
4.4.4. Tujuan Utama Supply Chain Manajemen 
Bertuuan untuk penyerahan/pengiriman produk secara tepat waktu demi 
memuaskan konsumen, Mengurangi biaya, dan Meningkatkan segala hasil 
dari seluruh supply chain (bukan hanya satu perusahaan). 
4.5. Management logistik 
4.5.1. Pengertian Manajemen 
Managemen logistik merupakann serangkaian kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian , dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan pencatatan, 
pendistribusian, penyimpanan pemeliharaan dan penghapusan logistik guna 
mendukung efektifitas dan efisiensi dalam upaya pencapaian tujuan 










4.6. Sistem Pergudangan 
Dalam sistem pergudangan terdapat beberapa alat penunjang atau bagian dari 
 
 




sebuah system pergudangan. Berikut beberapa alat yang dapat digunakan dalam 
system pergudangan diantaranya : 
4.6.1. Kartu Stok 
Kartu stok merupakan alat informasi yang berisikan informasi barang 
masuk, barang keluar dan saldo barang. 
4.6.2. Maksimum dan Minimum Kartu Stok 
Dalam suatu perusahan juga memiliki model kartu stok yang berbeda – 
beda, dengan demikian kapasitas maksimum dan minimun kartu tiap 
perusahaan juga berbeda disesuaikan dengan kebijakan masing masing 
perusahaan. 
4.6.3. Penerapan FIFO 
Metode FIFO adalah solusi terbaik ketika akan berhadapan dengan 
persediaan yang memiliki kadaluarsa. Barang yang diterrima dahulu tentu 
memiliki tanggal kadaluarsa lebih awal dari pada barang yang barang yang 
diterima belakangan. Dengan metode ini dapat memberikan kepastian akan 
kualitas produk yang tersimpan dalam gudang. 
5. Analisa Hasil Pengolaan Data 
5.1. Lokasi Perusahaan 
Sejarah Berdirinya Perusahaan Perusahaan PT. SURYA PAMENANG 
bergerak dalam bidang Pembuatan dan perdagangan umum. Perusahaan ini. 
Perusahaan ini berlokasi tepatnya di jalan raya kediri kertosono km 7. 

























5.3. Fungsi Masing – Masing Bagian 
5.3.1. Pemimpin (Pimpinan Perusahaan) 
Tugas dari seorang pemimpin diantaranya : 
 Memiliki kekuasaan dalam pengambilan keterakhir dalam perusahaan 
 Sebagai penanggung jawab operasional perusaan 
 Membuat kebijakan dalam mengelola jalannya perusahaan 
 Melakukan kordinasi dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan 
perusahaan 
5.3.2. Bagian Produksi 
 




Dalam bagian produksi ini memiliki tugas diantaranya : 
 Mengamati jalannya produksi 
 Mengevaluasi jalannya produksi untuk dilaporkan kepada atasan 
 Menentukan kebijakan dalam suatu proses produksi. 
5.3.3. Bagian Pengiriman 
Tugas bagian ini adalah : 
 Menyalurkan barang dari perusahaan kepada konsumen 
 Menjalankan perintah atasan dan betanggung jawab akan barang yang 
dibawanya serta merawat sarana dan prasarana transportasi. 
5.3.4. Volume Produksi dan Wilayah Pemasaran 
 Volume Produksi 
Dalam memenuhi kebutuhannya PT.Surya Pamenang selalu 
meningkatkan hasil produksinya. Berikut tabel hasil produksi rata-rata per 













 Wilayah Pemasaran 
Berikut beberapa wilayah pemasaran PT. Surya Pameng diantaranya 
Wilayah Jakarta, Wilayah semarang, Wilayah Jawa Tengah, Wilayah 
Pandaan, Wilayah Surabaya, Wilayah Madiun, Wilayah Malang, dan 
Wilaya Kediri 
 Jumlah permitaan dan Proses Pengiriman Barang 
1. Jumlah Permitaan 













Untuk mengetahui hasil produksi dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Hasil Produksi = Hasil Produksi per hari x 1 Tahun (1800) 
2. Proses Pengiriman Barang 
Dengan banyaknya wilayah yang dituju makan waktu pengiriman 
barang juga harus diperhatiakan karena semakin jauh wilayah yang 
dijangkau maka waktu yang dibutuhkan semakin banyak. Atau semakin 





















Dalam upaya Proses Pengiriman Barang dalam memenuhi 
kebutuhan dan ketepatan waktu kepada konsumen PT. Surya Pamenang 
berusaha mejalin hubungan pada perusahaan transportasi lain baik 
darat, laut maupun udara. 
5.4. Penelitian 
5.4.1. Kondisi Jalan 
Dalam pengiriman dapat terpengaruhi oleh kondisi jalan serta volume 
kendaraan yang melaintasi selalu berubah – ubah. 
5.4.2. Ketepatan Waktu 
Dalam hal ini waktu pengiriman barang dari produsen ke konsemun tidak 
selalu berjalan mulus. Hal itu dikarenakan berbagai faktor baik dari jauhnya 
tempat pengiriman serta kondisi jalan. Berikut bebarapa tabel waktu tempuh 













5.5.1. Perbandingan hasil produksi dan jumlah permintaan 
Cara penghitungan agar dapat diketahui ratio hasil perbandingan antara 
target dengan realisasi produksi setiap tahunnya adalah dengan menggunakan 






Sedangkan untuk mengetahui selisih produksi antara target dan realisasi 
produksi digunakan formulasi sebagai berikut:  
 
Selisih Produksi = Hasil Produksi – Jumlah permintaan 
 
Dengan berdasarkan table target dan realisasi produksi di atas dapat kami 










 Tahun 2014: 





2. Perhitungan selisih produksi antara realisasi dengan target produksi 
Selisih produksi = Realisasi produksi – Target produksi 
             = 450.000 Ton – 430.000 Ton 
        = 20.000 Ton 










 Tahun 2015: 









2. Perhitungan selisih produksi antara hasil produksi dengan jumlah 
Permintaan. 
Selisih Produksi  = Hasil produksi – Jumlah 
permintaan  = 630.000 Ton – 620.000 Ton 
   = 10.000 Ton 











 Tahun 2016 

















2. Perhitungan selisih produksi antara Hasil Produksi dengan Jumlah 
permintaan 
Selisih Produksi = Hasil Produksi Produksi – Jumlah 
Permintaan  = 810.000 Ton – 790.000 Ton 
= 20.000 Ton 











Dari perhitungan data diatas, maka dapat disajikan hasil perhitungan 











5.5.2. Perbandingan antara predeksi waktu yang ditempuh dengan 
Waktu yang dibutuh = Waktu yang dibutuhkan + keterlambatan 
1. Jakarta = 24 jam + 3 jam = 27 jam 
2. Semarang = 23 jam + 2 jam = 25 jam 
3. Jawa Tengah = 23 jam + 1 Jam = 24 jam 
4. Surabaya = 5 jam + 1 jam = 6 jam 
5. Pandaan = 5 jam + 1 jam = 6 jam 
6. Madiun = 5 jam + 1 Jam = 6 jam 
7. Malang = 3 jam + 30 menit = 3.30 jam 
Untuk mempermudah mengetahui hasil perhitungan rata-rata waktu yang 
diperlukan dalan penggiriman barang dari produsen , maka akan disajikan 












Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Watu pengiriman barang 
dari produsen dalam hal ini PT. Surya Pamenag.Tbk mengalami kenaikan, hal 








atau diperhitungkan kembali karena dari pengirman hari dari hari ke hari pasti 
mengalami perubahan. 
5.5.3. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 
1. Mempercepat waktu keberangkatan pengiriman barang 
2. Memperbanyak armada 
3. Menjalin Komunikasi. 
6. Kesimpulan Dan Saran 
6.1. Kesimpulan 
1. Upaya hasil produksi PT. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen dapat tercukupi 
dengan baik. 
2. Perlu dipertimbangkan kembali melalukan pengiriman barang karen 
permasalahan yang dihadapai adalah ketepatan waktu yang dilakukan kurang 
terpenuhi karena kurangnya komunikasi sehingga pada kenyataannya waktu 
pengiriman mengalami kemunduran dari jadwal yang direncanakan. 
3. dari segi pemasaran dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang cukup baik 
dan hasil produksi semakin membaik. 
6.2. Saran 
1. Bagi Perusahaan 
Dalam melakukan pengiriman hendaknya melakukan komunikasi terlebih 
dahulu kepada pihak – pihak yang terlibat baik dari bagian produksi, pengiriman 
serta pada konsumen, sehingga hal – hal yang tidak diinginkan dapat dihindari 
sehingga terjalin hubungan kerja sama yang baik. 
2. Bagi pembaca 
Semoga hasil karya ini dapat memberi manfaat atau gambaran dalam 
penyusunan karya ilmiah serta memberi pengetahuan tentang jalannya hasil 
produksi dari produsen ke Konsummen 
3. Bagi Penulis 
Sebagai motifisi serta pengetahuan dan pengalaman tentang kinerja dalam 
suatu perusahan dalam mengasilkan barang produksi. 
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